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Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan manajemen 
konflik pada mahasiswa aktivis organisasi keteateran. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data penelitian menggunakan angket 
terbuka yang disebar secara langsung. Informan penelitian berjumlah 52 dan 
merupakan mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
tergabung dalam organisasi teater minimal selama 1 tahun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk konflik yang sering dialami mahasiswa yaitu konflik 
dengan pimpinan produksi dan sutradara serta konflik sesama anggota kelompok. 
Faktor yang memengaruhi manajemen konflik mahasiswa terdiri dari faktor 
dominan yang mendukung penyelesaian konflik ada dua yaitu perasaan tidak 
nyaman dan hubungan pertemanan. Faktor dominan yang menghambat 
penyelesaian konflik ada dua yaitu kepribadian yang berbeda (keras kepala, egois, 
tidak kooperatif) dan timbulnya emosi serta perasaan gengsi dan sungkan. 
Manajemen konflik yang sering digunakan mahasiswa aktivis organisasi teater 
adalah berdiskusi menyamakan tujuan mengenai jadwal latihan, penghayatan 
naskah, kesesuaian konsep pementasan, pamflet, kostum dan sebagainya.  
 




The purpose of this research is to understand and describe conflict management 
within students who active in the theatre organization. This research is using 
qualitative descriptive method. The research datas are obtained using open 
questionnaire that spread directly. The informants of this research are 52 active 
students of muhammadiyah surakarta university that has joined the theatre 
organization for at least 1 year. The result of this research shows the conflicts that 
often experienced by students are with production and director leaders and with 
fellow members. Factors affecting student conflict management consist of 
dominat factors that support conflict resolution are two, namely feelings of 
discomfort and friendship. The dominant factors that hamper conflict resolution 
are two different personalities (stubborn, selfish, uncooperative) and surge of 
emotional and feeling of pride and shame.Conflict management which is often 
used by students who active in theatre organization is to discuss and reach mutual 
agreement schedule, script comprehension, concordance of performance concept, 
pamphlet, costume and so on.  
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1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan seorang siswa yang telah mencapai tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi 
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memiliki berbagai peran sebagi agen perubahan, sebagai kontrol sosial dan 
pemimpin masa depan (Ramadhan, 2015). Permasalahan atau konflik dapat 
dialami oleh siapa saja termasuk mahasiswa karena manusia dalam kehidupan 
sosial seringkali dihadapkan dengan konflik. Saat di rumah maupun waktu 
bekerja, konflik sanggat lazim terjadi dan itu hal yang sulit dihindarkan (Mughal 
& Khan, 2013). 
Menurut Walgito (2010) konflik ialah kondisi dimana dua orang atau lebih 
atau kelompok tidak sepakat akan beberapa hal yang bersangkutan dengan kondisi 
atau kegiatan yang tidak mempunyai kesamaan. Dalam organisasi terdapat 
berbagai macam bentuk konflik, yaitu konflik intrapersonal, konflik interpersonal, 
konflik sesama anggota kelompok, konflik antar kelompok, serta konflik antar 
organisasi (Wirawan, 2010).  
Konflik sangat normal dialami oleh mahasiswa yang tergabung dalam 
organisasi karena berada dalam ikatan kelompok dengan jangka waktu yang 
cukup lama. Adanya keragaman dalam organisasi tidak menutup kemungkinan 
bahwa dalam pelaksanaannya muncul beragam konflik (Rahmawati, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Reftia (2014) menjelaskan bahwa konflik yang 
sering dihadapi oleh mahasiswa aktivis ialah 1) konflik dengan sesama mahasiswa 
aktivis, 2) konflik dengan mahasiswa non aktivis (umum) 3) konflik dengan 
pimpinan kampus, 3) konflik dengan dosen, 4) konflik dengan orangtua, 5) 
konflik dengan aparat keamanan seperti polisi dan satpam, 6) konflik dengan 
masyarakat dan 7) konflik dengan pacar. Konflik-konflik tersebut merupakan 
konflik interpersonal dan intrapersonal 
Teater merupakan salah satu organisasi yang memiliki rasa solidaritas 
yang tinggi dan rasa kekeluargaan yang sangat kental. Organisasi ini sering  
menyelenggarakan pertunjukan teater yang tidak hanya melibatkan penulis 
naskah, sutradara maupun pemain tetapi juga melibatkan keseluruhan tim 
produksi yang saling bekerja sama dalam mewujudkan pementasan. Teater tidak 
hanya tentang pertunjukan drama tetapi juga tentang bagaimana pertunjukan 
tersebut dikerjakan dan digagas bersama-sama dalam sebuah tim, dalam sebuah 
organisasi yang terdiri dari berbagai macam individu (Setiawan & Fajar, 2015).  
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Organisasi teater memiliki program kerja salah satunya yaitu 
menyelenggarakan sebuah pementasan yang dalam setahun bisa 
menyelenggarakan 1 sampai 4 pertunjukan dengan skala besar dan membutuhkan 
persiapan dengan waktu yang cukup lama. Proses tersebut melibatkan tim yang 
terdiri dari tim produksi yang bertugas menyiapkan segala keperluan pementasan 
terdiri dari pimpinan produksi, sekretaris, bendahara, humas, konsumsi, 
perlengkapan serta tim panggung yang bertugas melakukan pementasan diatas 
panggung terdiri dari sutradara dan pemain. 
Menurut informasi dari salah satu anggota Teater Lugu, didalam satu 
kepengurusan Teater Lugu terdapat banyak proses pementasan. Salah satunya 
proses pentas besar yang bisa memakan waktu persiapan ± 2-3 bulan. Lamanya 
persiapan dalam suatu pementasan yang melibatkan suatu tim dan sering 
berinteraksi dengan orang banyak tentunya terdapat banyak tekanan yang 
dirasakan seperti tuntutan peran sebagai anggota tim, adanya peran ganda, tim 
yang tidak berjalan dengan baik, lamanya pembuatan properti pementasan, 
kendala keuangan serta gedung tempat pementasan berlangsung. Hal itu 
menyebabkan terjadinya konflik antara sutradara, pemain maupun tim produksi 
(tim belakang layar) sehingga menimbulkan adu mulut antara kedua belah pihak 
yang berselisih dan bahkan berujung terjadinya perkelahian. Kasus yang pernah 
terjadi ialah perkelahian antara pimpinan produksi dengan salah satu anggota tim 
setting karena properti untuk pementasan tidak selesai pada waktu yang telah 
ditentukan sehingga menyebabkan kekacauan pada deadline yang telah 
dipersiapkan. Selain itu pada kasus lain saat sedang menyelesaikan konflik 
melalui forum, pihak yang terlibat konflik tiba-tiba keluar dalam forum padahal 
penyelesaian konflik belum selesai. Namun tidak semua permasalahan 
diselesaikan dengan adu mulut atau perkelahian, diantaranya yaitu dengan 
musyawarah, berdiskusi ataupun lewat pihak ketiga
1
.  
Mahasiswa terutama aktivis organisasi perlu memiliki cara agar konflik 
yang dihadapi dapat segera diatasi dengan cara yang adaptif yaitu dengan 
                                                     
1
 Wawancara yang dilakukan penulis pada subjek E tanggal 24 November 2017 pukul ± 20.00-
21.00 WIB di kantin Psikologi UMS  
4 
 
manajemen konflik. Wirawan (2010) menjelaskan bahwa manajemen konflik 
merupakan proses dimana pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun 
sebuah strategi konflik untuk mengendalikan konflik agar bisa menghasilkan 
resolusi yang diharapkan. Konflik dapat tumbuh menjadi destruktif jika tidak 
dikelola dengan baik, akan  tetapi dapat menjadi konstruktif jika ditangani dengan 
tepat. Kemudian faktor yang mempengaruhi bagaimana seseorang memanajemen 
konflik ialah asumsi mengenai konflik, persepsi, harapan, komunikasi, otoritas, 
pengalaman, jenis kelamin, kecerdasan emosiaonal, kepribadian, budaya 
organisasi, situasi konflik dan posisi dalam konflik. Dapat disimpulkan bahwa 
faktor internal dan eksternal menjadi faktor yang dapat mempengaruhi manajemen 
konflik. 
Gottman dan Korkoff (dalam Kurdek, 1994) menyebutkan secara garis 
besar ada dua manajemen konflik yaitu  manajemen konflik yang konstruktif 
yang meliputi positive problem solving (kompromi dan negosiasi) dan 
manajemen konflik destruktif yang meliputi conflict engagement (menyerang dan 
lepas kontrol, withdrawl (menarik diri) dan compliance (menyerah dan tidak 
membela diri).  
Berdasarkan fenomena diatas muncul pertanyaan mengenai manajemen 
konflik pada mahasiswa aktivis organisasi keteateran terutama pada saat proses 
pementasan yaitu Bagaimana latar belakang konflik pada mahasiswa aktivis 
organisasi keteateran?, Faktor apa saja yang memengaruhi manajemen konflik 
mahasiswa aktivis organisasi keteateran?, Bagaimana manajemen konflik yang 
digunakan oleh mahasiswa aktivis organisasi keteateran? 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka yang berisi 
10 pertanyaan yang dibagikan kepada 52 mahasiswa aktivis organisasi keteateran 
yang tergabung dalam organisasi tetaer yaitu Teater Lugu, Teater Wejang, Teater 
Ngirit dan Teater Kidung dengan menggunakan teknik purposive sampling 
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dengan kriteria informan  yaitu  a) mahasiswa aktif UMS, b) anggota aktif 
organisasi teater minimal selama 1 tahun.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah a) 
mengumpulkan data penelitian, b) melakukan reduksi data dengan mengkoding 
data dan mengkategorisasikan data tersebut, c) melakukan display data, data 
dianalisi secara deskripsi (Bungin, 2007). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan manajemen 
konflik pada mahasiswa aktivis organisasi keteateran. Sehingga dari hasil 
penelitian ini dapat diketahui bagaimana latar belakang konflik yang dialami 
mahasiswa, manajemen konflik yang digunakan mahasiswa dan faktor-faktor 
yang memengaruhi manajemen konflik mahasiswa.  
Tabel 1. Pendapat mengenai perselisihan atau pertentangan 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Perbedaan Pendapat 35 67% 
2 Hal yang wajar  11 21% 
3 konflik yang harus diselesaikan 4 8% 
4 Menimbulkan perpecahan 
kelompok 
2 4% 
 Total  52 100% 
 
Ada dua pandangan mengenai konflik yaitu pandangan positif dan 
pandangan negatif. Pandangan positif berpendapat bahwa konflik merupakan 
suatu hal yang wajar terjadi dalam kehidupan sosial serta sebuah permasalahan 
yang harus segera diselesaikan. Sedangkan pandangan negatif berpendapat bahwa 
konflik terjadi karena adanya perbedaan pendapat antara dua pihak atau lebih serta 
dapat menimbulkan perpecahan kelompok sehingga terbentuk kelompok-
kelompok yang saling berselisih. Jawaban yang dominan dalam penelitian ini 
berpendapat bahwa konflik merupakan suatu hal yang negatif karena 
menimbulkan perbedaan pendapat antara satu pihak dengan pihak lain dan bisa 
menimbulkan perpecahan kelompok yaitu sebesar 71%. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Robbins & Judge (2008) bahwa terdapat dua pandangan 
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yang berbeda yaitu pandangan tradisional bahwa konflik dapat merugikan dan 
harus dihindari serta pandangan hubungan manusia dimana konflik dapat 
meningkatkan kinerja individu dan merupakan hal yang wajar. 
Tabel 2. Pihak yang terlibat konflik 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sesama anggota 23 44% 
2 Dengan sutradara atau pimpro 23 44% 
3 Sekelompok orang 4 8% 
4 Orang tua 1 2% 
5 Diri Sendiri 1 2% 
Total 52 100% 
  
Mahasiswa aktivis organisasi keteateran dalam sebuah pementasan 
berkonflik antara lain dengan pimpinan produksi, sutradara, sesama anggota tim, 
orang tua dan diri sendiri. Pada penelitian sebelumnya yang disampaikan oleh 
Reftia (2014) konflik yang terjadi pada mahasiswa aktivis adalah konflik dengan 
sesama mahasiswa baik aktivis maupun non aktivis organisasi, pimpinan kampus, 
dosen, satpam, orangtua, masyarakat dan pacar. Sedangkan dalam penelitian ini 
menemukan bahwa mahasiswa juga bisa berkonflik dengan ketua tim (pimpinan 
produksi dan sutradara) dan diri sendiri. 
Konflik yang paling dominan terjadi pada mahasiswa yaitu konflik dengan 
sesama anggota kelompok dan konflik dengan sutradara atau pimpinan produksi 
yaitu sebesar 88%. Bentuk konflik yang paling sedikit dialami oleh mahasiswa 
ialah konflik dengan dirinya sendiri dan orang tua yaitu sebesar 4%. Pernyataan 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wirawan (2010) bahwa dalam 
organisasi dapat muncul konflik intrapersonal (konflik dalam diri individu 
sendiri), konflik interpersonal (konflik antara individu dengan orang lain yang 
timbul karena perbedaan individu termasuk sikap, kepribadian, nilai dan 
perbedaan lainnya), konflik sesama anggota kelompok, konflik antar kelompok 
(terjadi diantara anggota tim yang berbeda) dan konflik antar organisasi. Hal ini 







Tabel 3. Sumber terjadinya konflik 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Pendapat yang berbeda-beda 24 46% 
2 Komunikasi  9 17% 
3 Kedisiplinan tugas 6 11% 
4 Kepribadian yang berbeda 4 8% 
5 Ketidakjelasan tugas 3 6% 
6 Ketergantungan tugas 3 6% 
7 Perasaan (jenuh, bimbang) 2 4% 
8 Ketidaksamaan tujuan 1 2% 
Total  52 100% 
 
Sumber terjadinya konflik yang dialami mahasiswa aktivis organisasi 
diantaranya disebabkan adanya perbedaan pendapat serta pola pikir yang berbeda-
beda (mengenai jadwal latihan, perbedaan dalam menghayati suatu peran, 
pembuatan pamflet, konflik keuangan, kostum yang tidak sesuai dan sebagainya), 
komunikasi yang buruk, ketidakdisiplinan tugas, saling ketergantungan 
menyelesaikan tugas antar anggota, ketidakjelasan tugas yang diberikan, 
ketidaksamaan tujuan dan kepribadian yang berbeda (keras kepala, egois, tidak 
bisa mengontrol emosi). Jawaban paling dominan disebabkan karena pola pikir 
serta pendapat yang berbeda-beda yaitu sebesar 46% dan paling sedikit menjawab 
disebabkan karena ketidaksamaan tujuan sebesar 2%. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Wirawan (2010) bahwa konflik disebabkan oleh pola 
pikir serta perbedaan pendapat yang berbeda-beda dalam mencapi tujuan, 
komunikasi yang buruk, sifat kepribadian orang yang berbeda-beda, tujuan yang 
berbeda, saling ketergantungan satu sama lain dalam tugas, serta ketidakjelasan 
tugas dan wewenang yang diberikan. Penelitian ini juga sesuai dengan temuan 
Rahmawati (2017) bahwa sumber penyebab konflik adalah komunikasi yang tidak 
baik, kesibukan masing-masing anggota, perbedaan pandangan dan keegoisan 
yang belum bisa terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat atau 





Tabel 4. Pertimbangan dalam penyelesaian konflik 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Mencari inti permasalahannya 11 21% 
2 Melihat sudut pandang lawan 11 21% 
3 Memikirkan dampak negatif dan 
positif yang akan terjadi 
kedepannya 
9 17% 
4 Kepribadian 8 15% 
5 Situasi dan kondisi (gaduh atau 
tenang) 
8 16% 
6 Pola komunikasi 5 10% 
Total  52 100% 
 
Pembahasan selanjutnya yaitu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
manajemen konflik pada mahasiswa. Sebelum menyelesaikan sebuah konflik, 
mahasiswa melakukan beberapa pertimbangan dengan mencari terlebih dahulu 
inti permasalahan (mencari asal usul penyebab terjadinya konflik), melihat sudut 
pandang lawan terhadap konflik, pola komunikasi (hal yang akan disampaikan 
saat menyelesaikan konflik) , situasi dan kondisi (jika situasi gaduh akan sulit 
menyelesaikan konflik), dampak yang akan terjadi kedepannya (tim tidak berjalan 
baik dan pementasan tidak sesuai harapan) dan kepribadian (keras kepala, tidak 
kooperatif). Jawaban yang sering muncul yaitu  sejumlah 21% (11 informan) 
melakukan pertimbangan dengan mencari inti permasalahan atau asal usul 
terjadinya konflik sehingga bisa diketahui penyebab konflik secara jelas serta cara 
penyelesaian yang seharusnya digunakan. Mengetahui sudut pandang lawan 
terhadap konflik juga merupakan hal yang sering dilakukan mahasiswa sehingga 
dapat diketahui seberapa jauh persepsi lawan dan pengetahuan lawan terhadap 
konflik. Hal ini sesuai dengan beberapa penjelasan Wirawan (2010) mengenai 
faktor yang memengaruhi manajemen konflik yaitu asumsi mengenai konflik (jika 
menganggap konflik adalah hal yang buruk akan menekan lawan, jika baik akan 
lebih toleran), pola komunikasi (proses interaksi antara pihak berjalan baik atau 
buruk), kepribadian (seseorang yang berani, berambisi, aktif akan cenderung 
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memenangkan konflik dibandingkan orang yang penakut dan pasif), Situasi 
konflik (ketika seseorang menghadapi konflik dalam posisi sulit untuk 
dimenangkan). Pernyataan ini sejalan dengan Pickering (2006) salah satu hal yang 
memengaruhi manajemen konflik ialah pengetahuan meliputi pengetahuan 
terhadap permasalahan yang dihadapi, seberapa jauh orang lain mengetahui 
pendapat individu dan pengetahuan individu tentang sesuatu yang diketahui orang 
lain. Hal ini menunjukkan pentingnya melakukan analisa terhadap permasalahan 
yang terjadi sebelum melakukan tindakan selanjutnya agar mendapatkan hasil 
yang diinginkan. 
Tabel 5. Faktor pendukung penyelesaian konflik 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Perasaan tidak nyaman 16 31% 
2 Pertemanan 16 31% 
3 Saran dari orang lain 8 15% 
4 Mengganggu pekerjaan atau tim 8 15% 
5 Saat dalam kondisi tenang 3 6% 
6 Keterbatasan waktu dalam forum 
sehingga konflik harus segera 
diselesaikan 
1 2% 
Total  52 100% 
 
Hal yang mendukung penyelesaian konflik meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yang mendukung penyelesaian konflik berupa 
perasaan tidak nyaman (gelisah, merasa bersalah, sedih) yang timbul dalam diri 
individu dan sering dirasakan mahasiswa yaitu sebesar 31%. Sedangkan faktor 
eksternal yang mendukung penyelesaian konflik adalah hubungan pertemanan 
yang sudah terjalin, dapat mengganggu pekerjaan tim, saran dari orang lain 
(teman, senior, keluarga), situasi (tingkat keparahan konflik) dan adanya 
keterbatasan waktu dalam forum sehingga konflik harus segera diselesaikan. 
Faktor eksternal dominan dalam penelitian ini adalah hubungan pertemanan yang 
sudah terjalin cukup lama yaitu sebesar 31%. Hal ini berbeda dengan hasil 
kesimpulan penelitian Reftia (2014) bahwa hal yang mendukung penyelesaian 
konflik antara lain sikap kooperatif, pola komunikasi dan kemampuan 
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menganalisis konflik sedangkan dalam penelitian ini ditemukan bahwa faktor 
utama yang mendukung penyelesaian konflik adalah perasaan pribadi (merasa 
bersalah, gelisah, sedih) serta hubungan pertemanan yang sudah terjalin. 
Tabel 6. Faktor penghambat penyelesaian konflik 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Kepribadian yang berbeda 21 40% 
2 Faktor internal (gengsi, sungkan, 
emosi) 
21 40% 
3 Perbedaan persepsi 4 8% 
4 Penyesusaian waktu 3 6% 
5 Pengaruh orang lain 3 6% 
Total  52 100% 
 
Kemudian faktor internal yang menghambat penyelesaian konflik adalah 
kepribadian yang berbeda-beda (tidak kooperatif, mudah tersinggung, keras 
kepala dan sebagainya), timbulnya perasaan gengsi, sungkan serta emosi yang 
sulit dikendalikan dan perbedaan persepsi dalam menanggapi permasalahan dari 
masing-masing pihak yang terlibat konflik. Faktor internal yang menghambat 
penyelesaian konflik paling dominan yaitu kepribadian yang berbeda-beda dan 
timbulnya perasaan gengsi, sungkan serta emosi yang sulit dikendalikan  yang 
mana keduanya mendapatkan hasil yang sama yaitu sebesar 40%. Sedangkan 
faktor eksternal yang menghambat penyelesaian konflik adalah sulitnya 
menyesuaikan waktu untuk saling bertemu menyelesaikan konflik dan adanya 
pengaruh dari orang lain yang memberikan masukan entah itu baik atau buruk 
mengenai permasalahan yang sedang terjadi. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
penelitian yang disampaikan oleh Rahmawati (2017) bahwa terdapat kendala 
dalam menyelesaikan konflik yaitu sulitnya bersikap kooperatif, sulitnya 
menemukan waktu untuk berkomunikasi bersama dan kurangnya rasa empati, 
namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa yang menjadi salah satu kendala 
utama penyelesaian konflik adalah faktor internal yaitu perasaan sungkan, gengsi 





Tabel 7. Penyelesaian konflik yang sering digunakan 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Berdiskusi empat mata 25 48% 
2 Negosiasi 15 29% 
3 Mengalah 8 15% 
4 Menghindar 4 8% 
Total  52 100% 
  
Pembahasan selanjutnya yaitu mengenai manajemen konflik yang 
digunakan mahasiswa aktivis organisasi teater ketika sedang berada dalam situasi 
konflik adalah berbicara langsung empat mata (saling bertukar pikiran, diskusi 
secara terbuka mengenai dampak dan faktor penyebab konflik dengan berbicara 
baik-baik), bantuan pihak ketiga (meminta bantuan kepada senior, ketua dan 
teman), negosiasi (saling memahami pendapat masing-masing pihak), mengalah 
(mengiyakan pendapat orang lain agar konflik cepat selesai), menghindar (diam, 
tidak mau terlibat dalam konflik) dan bermusyawarah (berdiskusi melalui forum). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins & Judge 
(2013) bahwa terdapat beberapa teknik dalam manajemen konflik yaitu problem 
solving (pihak yang telibat konflik bertatap muka untuk mengidentifikasi dan 
menyelesaikan konflik melalui diskusi terbuka), avoidance (individu menghindari 
konflik), smoothing (membiarkan keinginan pihak lain), compromise (bekerja 
sama mencari solusi yang aseptabel sehingga tidak ada yang menang atau kalah 
total). Arifin (2015) menambahkan salah satu gaya menghadapi konflik yaitu 
mediasi (menyelesaikan konflik dengan bantuan pihak ketiga berperan sebagai 
perantara yang menjembatani kedua belah pihak yang berselisih). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada penggunaan manajemen konflik yang bersifat 
konstruktif ataupun desktruktif. 
 Manajemen konflik yang sering digunakan oleh mahasiswa adalah 
berdiskusi empat mata yaitu sebesar 48%. Melalui diskusi empat mata ini mereka 
bisa saling berdiskusi dan mengidentifikasi penyebab konflik, saling bertukar 
pikiran, melobi dan melakukan pendekatan demi menyelesaikan konflik secara 
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baik-baik. Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian Mardianto & Purnamaningsih 
(2000) bahwa dalam organisasi terjadi hubungan yang erat serta mendalam dan 
punya solidaritas yang tinggi karena disebabkan bukan hanya karena intensitas 
interaksi saja, namun juga karena dalam suatu kegiatan mereka merasa senasib 
dan punya tujuan serta resiko yang sama. Sehingga ketika di antara mereka 
muncul konflik mereka pun akan berkompromi terhadap konflik tersebut dan 
mencoba menyelesaikan permasalahan secara bersama. Hal ini menunjukkan rata-
rata mahasiswa menggunakan gaya manajemen konstruktif. 
 Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marsellyna Reftia pada 
tahun 2014 di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
didapatkan bahwa mahasiswa aktivis perempuan cenderung menggunakan 
manajemen konflik destruktif sedangkan mahasiswa aktivis laki-laki cenderung 
menggunakan manajemen konflik konstruktif dan destruktif. Sedangkan terdapat 
perbedaan pada penelitian yang dilakukan peneliti pada mahasiswa aktivis 
organisasi keteateran dimana manajemen konflik yang digunakan mahasiswa laki-
laki maupun perempuan dalam menyelesaikan konflik cenderung menggunakan 
manajemen konflik konstruktif. Hal ini sesuai pemaparan yang disampaikan 
Wirawan (2010) bahwa budaya organisasi, norma perilaku yang berbeda pada 
setiap orang memengaruhi bagaimana seseorang dalam mengambil gaya 
manajemen konflik. 
 Dampak positif pasca manajemen konflik antara lain adanya perasaan lega 
dan senang, hubungan pertemanan menjadi akrab kembali, masalah menjadi 
berkurang, berperan kepada individu atau kelompok, biasa saja, tugas tim berjalan 
baik, dan mendapatkan ilmu. Paling dominan menjawab timbulnya perasaan 
senang dan lega yaitu sebesar 39%. Sedangkan dampak negatif pasca manajemen 
konflik adalah perasaan tidak nyaman, hubungan pertemanan menjadi renggang, 
tim tidak berjalan baik, konflik tidak terselesaikan dan belum pernah mengalami. 
Paling dominan menjawab timbulnya perasaan tidak nyaman dan resah yaitu 
sebesar 37%. Dalam penelitian ini menemukan bahwa dampak positif maupun 
negatif yang dirasakan oleh informan lebih kepada faktor internal yang dialami 
oleh individu. Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Rahmawati (2017) yang menjelaskan bahwa penggunaan gaya manajemen yang 
bersifat kooperatif tidak menimbulkan kesenjangan antar anggota, meminimalisir 
ketidakharmonisan hubungan serta komunikasi berjalan dengan baik. Sedangkan 




 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai 
manajemen konflik pada mahasiswa aktivis organisasi keteateran, maka  ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat dua pandangan positif dan negatif mengenai 
konflik. Pandangan positif mengenai konflik yaitu konflik merupakan hal yang 
wajar didalam kehidupan organisasi dan hal yang harus segera diselesaikan. 
Sedangkan pandangan negatif berupa adanya perbedaan pendapat dan bisa 
menimbulkan perpecahan kelompok. Bentuk konflik yang dialami mahasiswa 
adalah konflik interpersonal yaitu dengan sutradara dan pimpinan produksi serta 
konflik dengan sesama anggota satu tim. Konflik yang dialami oleh mahasiswa 
aktivis organisasi keteateran cenderung disebabkan oleh pendapat serta pola pikir 
yang berbeda-beda mengenai jadwal latihan, penghayatan naskah, kostum, 
makeup, tata panggung dan sebagainya, Faktor yang memengaruhi mahasiswa 
dalam menyelesaikan sebuah konflik, mahasiswa cenderung melakukan 
pertimbangan dengan mencari inti permasalahan atau asal usul penyebab 
terjadinya konflik dan mengira-ngira bagaimana sudut pandang lawan terhadap 
konflik. Faktor pendukung penyelesaian konflik yang paling sering muncul adalah 
timbul rasa ketidaknyamanan, gelisah dan merasa bersalah serta karena hubungan 
pertemanan yang sudah terjalin. Faktor penghambatan yang dialami adalah 
kepribadian yang berbeda-beda dan timbulnya rasa sungkan, gengsi dan emosi 
ketika ingin menyelesaikan konflik. Dampak positif dan negatif dalam 
menyelesaikan konflik, mahasiswa cenderung merasakan faktor internal seperti 
ketika mahasiswa berhasil akan merasa senang, lega, dan bahagia. Sedangkan 
ketika gagal mahasiswa merasa tidak enak hati, sedih dan merasa bersalah. 
Manajemen konflik yang digunakan mahasiswa aktivis organisasi keteateran 
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meliputi manajemen konflik konstruktif yaitu negosiasi, berdiskusi empat mata, 
musyawarah dan manajemen destruktif yakni mengalah dan menghindar. 
Mahasiswa cenderung menggunakan manajemen konflik dengan berdiskusi empat 
mata. Mahasiswa aktivis organisasi keteateran baik laki-laki maupun perempuan 
sama-sama  menggunakan gaya manajemen konflik konstruktif. 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
manajemen konflik pada mahasiswa aktivis organisasi khususnya organisasi teater 
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